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RINGKASAN 

MUHAMMAD BAYU SAPUTRA. Respon Pertumbuhan dan Produksi 

Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) terhadap Pemberian Jenis Pupuk Organik 

dan Dosis Pupuk Hayati Cair. (Dibimbing oleh ROSMIAH dan  

YOPIE MOELYOHADI ).   

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Jenis pupuk 

Organik dan Dosis pupuk Hayati cair terbaik Dan Produksi Kacang Tanah 

(Arachis Hypogaea L.) terhadap Pemberian Jenis Pupuk Organik Dan Dosis 

Pupuk Hayati Cair terbaik. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Kampus C 

Universitas Muhammadiyah Palembang di Dusun 1 Pulau Semambu, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir.Dimulai pada bulan Juli sampai Oktober 

2020.Penelitian in imenggunakan Rancangan petak terbagi (Split plot design) 

dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali.Adapun faktor 

perlakuan tersebut adalah sebagi berikut : Petak Utama : Pupuk Tangkos,Pupuk 

LCC,Blotong . Anak petak yaitu Dosis pupuk Hayati Cair (H) yang terendah Ho  =  

tanpa pemberian , H1 = 4 m/l air, H2 =  7 m/l air,H3 = 10 m/l air.. Peubah yang di 

amati dalam penelitian ini adalah (1) Tinggi tanaman (cm),(2) Jumlah cabang 

primer (cabang),(3) Jumlah polong isi/tanaman (g),(4) Berat polong/tanaman (g) 

,(5) Hasil  berat panen/petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemberian 

pupuk Blotong dan Dosis pupuk Hayati 10 m/l air memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

dengan  Produksi 2,04 kg/petak atau setara dengan  2,7 ton/ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang telah banyak 

dibudidayakan oleh petani sebagai tanaman palawija, untuk pemanfaatan 

lahan kosong setelah panen tanaman utama, dan merupakan tanaman dagang 

yang sangat menguntungkan. Permintaan masyarakat akan kacang tanah 

semakin meningkat, sehingga prospek pengembangan kacang tanah di 

Indonesia sangat baik. Tanaman kacang tanah bisa dimanfaatkan untuk 

makanan ternak, sedang bijinya dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati, 

minyak dan lain-lain. Selain dipanen biji atau polongnya, kacang tanah juga 

dipanen (daun dan batang) untuk makanan ternak atau pupuk hijau 

(Marzuki,R. 2007). 

Perkembangan luas panen dan produksi kacang tanah di Indonesia 

selama kurun waktu 5 tahun terakhir (2010-2014) terus mengalami 

penurunan. Luas rata-rata panen turun 2,28 % pertahun sedangkan rata-rata 

produksi turun 1,02 % per tahun. Di lain pihak kebutuhan kacang tanah terus 

meningkat yaitu rata-rata 900.000 ton/tahun, produksi rata-rata 771.022 

ton/tahun (85,67 %) dengan volume impor rata-rata 163.745 ton/tahun 

(Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi, 2014). Penyebab rendahnya 

produksi kacang tanah di Indonesia antara lain adalah kacang tanah sering 

ditanam ditanah-tanah yang kurang subur serta pemupukan yang tidak 

seimbang . Sementara itu penggunaan dosis pupuk anorganik yang berlebihan 

dapat merusak tanah dan lingkungan akibatnya tanah menjadi keras dan sulit 

diolah sehingga akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar serta 

menyulitkan ginofor menembus tanah. Untuk itu perlu dilakukan upaya 

alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dengan 

cara meng kombinasikan penggunaan pupuk kimia.(Indrasti, 2012) 

Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan ataupun segar 

berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah serta 

sebagai sumber nutrisi tanaman. Secara umum kandungan nutrisi hara dalam 
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pupuk organik tergolong rendah dan agak lambat tersedia, sehingga 

diperlukan dalam jumlah cukup banyak. Namun, pupuk organik yang telah 

dikomposkan dapat menyediakan hara dalam waktu yang lebih cepat 

dibandingkan dalam bentuk segar, karena selama proses pengomposan telah 

terjadi proses dekomposisi yang dilakukan oleh beberapa macam mikroba, 

baik dalam kondisi aerob maupun anaerob.      

Kompos tandan  kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah  satu limbah 

padat yang dihasilkan dari pengolahan pabrik kelapa sawit yang telah 

mengalami dekomposisi.Kompos TKKS merupakan bahan organik yang 

mengandung unsur hara utama N, P, K dan Mg dan bermanfaat sebagai 

pembenah medium tanam (Darmosarkoro dan Winarna, 2001).  

 Kompos LCC adalah pupuk hijau LCC yang dikomposkan agar lebih 

muda dimanfaatkan oleh tanaman. Febrina (2004) menyatakan pupuk LCC 

mengandung 2,48% N, 0,215 P dan 1,7% K. Dengan dosis 2,5 ton/ ha Untuk 

meningkatkan ketersediaan hara tanaman seperti unsur P dapat diberikan 

pupuk TSP. Penambahan pupuk TSP diperlukan agar unsur hara P lebih 

tersedia bagi tanaman karena sorgum sebagai tanaman penghasil biji-bijian 

membutuhkan unsur P yang cukup. Unsur P dibutuhkan untuk 

mendukungpertumbuhan generatif dan untuk perkembangan rambut akar 

pada tanaman yang masih muda (Soepardi, 1983).    

Penggunaan blotong tebu (limbah pabrik gula) ternyata cukup efektif 

menekan laju penguapan air tanah.Sifat higroskopisnya mampu mengikat air 

hujan dalam jumlah banyak.Salah satu alternatif memanen air hujan dan 

menyiasati kekeringan adalah pemanfaatan mulsa blotong.Sifat higroskopis 

limbah tebu/pabrik gula yang disebabkan kandungan niranya membuat lahan 

mampu mengikat air hujan lebih banyak.Pemberian blotong berpengaruh 

terhadap berat tanah, karena membentuk agregat tanah, sehingga butiran 

tanah dapat menahan air lebih banyak. Dimana unsur yang diperlukan 

tanaman akan lebih tersedia bagi pertumbuhan tanaman dan juga merupakan 

sumber C- organik yang penting artinya dalam pembentukan humus tanah 

(Baharsyah, 2007). 



3 
 

 
 

Bioripah adalah pupuk cair yang mengandung mikroba penambat N serta 

pelarut P dan K yang di gunakan untuk pemupukan pada tanaman pangan dan 

hortikultura. Pupuk hayati merupakan alternatif untuk memanfaakan 

mikroorganisme tertentu dalam jumlah yang banyak untuk menyediakan hara 

serta membantu pertumbuhan tanaman Yaitu dengan cara menambat nitrogen 

yang cukup besar dari udara dan membantu tersedianya fosfor dalam tanah 

(Sutanto, 2002). 

Berdasarkan uraian di atas, Penulis memilih judul meneliti pengaruh 

jenis pupuk organik padat dan pemberian dosis pupuk hayati cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

terhadap pemberian jenis pupuk organik dan hayati cair.   
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